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Chapter 5.
Analisis Dan Perencanaan Bisnis Digital

Estu Mahanani, SP., MM
(Dosen Universitas Persada Indonesia Y.A.I.)

Pendahuluan

Setelah mendapat ide bisnis, kemudian menjabarkan tujuan dalam sebuah
rencana bisnis yang terdiri dari beberapa tahap dan diimplementasikan selama
beberapa waktu ke depan. Yang diperlukan dalam membuat rencana bisnis hanya
sebuah konsep sederhana dan memikirkan hal-hal apa saja yang dibutuhkan. Strategi
yang sederhana dan dilakukan dengan target pasar sasaran yang tepat, hasilnya akan
jauh lebih baik untuk membuat bisnis startup digital yang sukses.

Dengan lanskap digital yang terus berubah, menjadi semakin penting bagi
perusahaan dan organisasi bisnis skala besar untuk tetap relevan, bertahan dan
bersaing di pasar. Proses kompleks perusahaan sebenarnya dapat disederhanakan
melalui berbagai solusi digital.

Pengertian Bisnis Digital

Bisnis digital adalah suatu jenis usaha yang memanfaatkan kecanggihan
teknologi ketika menciptakan sebuah produk ataupun memasarkannya. Digital
marketing menurut Urban (2004) merupakan bisnis yang menggunakan fasilitas
internet dan teknologi informasi untuk memperluas dan meningkatkan fungsi
marketing tradisional. Definisi ini berkonsentrasi pada seluruh marketing tradisional.
Sedangkan istilah “interactive marketing”, one-to-one marketing dan “e-marketing”
erat kaitannya dengan “digital marketing”.

Menurut Coviello, Milley & Marcolin (2001) digital marketing ialah
penggunaan fasilitas internet dan penggunaan teknologi interaktif lain untuk
membuat dan menghubungkan dialog antara perusahaan dan konsumen yang telah
teridentifikasi. Sedangkan menurut Heidrick & Struggless (2009) perkembangan
digital marketing melalui sebuah situs web, telepon genggam dan perangkat games,
menawarkan akses baru periklanan yang tidak diviralkan dan sangat berpengaruh.
Jadi saat ini di era society 5.0, para marketer di seluruh dunia mengalihkan
pemakaian budget dari marketing tradisional seperti billboard, spanduk, TV, radio
dan media cetak ke arah media teknologi baru dan media yang lebih interaktif.
Menurut Kleindl & Burrow (2005) digital marketing ialah proses perencanaan dan
pelaksanaan dari suatu ide atau pemikiran konsep, harga, promosi dan distribusi.
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Pengertian Rencana Bisnis Digital

Rencana Bisnis (Business Plan) menurut Hisrich dan Peters (2000): “The
business plan is a written document prepared by the
entrepeneur that describe all the relevant external and internal elements
involved in starting a new venture.” Tren penerapan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang meningkat membuat penerapan e-business semakin penting
dalam membantu proses bisnis, berkolaborasi dan berinovasi. Melalui penerapan
e-business yang tepat, perusahaan dapat menciptakan produk atau layanan yang
berbeda dengan pesaing, melayani pelanggan dengan lebih baik, mempersingkat
waktu keluarnya produk baru. Lebih jauh, pada beberapa perusahaan, ternyata
penerapan e-business dapat dijadikan keunggulan bersaing perusahaan.

Bisnis digital merupakan suatu bentuk kegiatan pemasaran sebuah produk,
merek, dan brand melalui atau menggunakan media digital atau yang dikenal dengan
internet. Kita tahu bahwa penerimaan internet pada masyarakat sangat luas termasuk
di pedesaaan sehingga perusahaan menjadikan pemasaran digital menjadi pilihan
utama. Munculnya berbagai aplikasi seperti Whatsapp Business, Tiktok, sosial media
yang terus meningkat menjadikan bisnis digital ini semakin berkembang pesat di
Indonesia.

Bisnis digital mengubah komunikasi, interaksi dan fungsi bisnis menjadi
digital. Dalam bisnis, digitalisasi mengubah siklus bisnis, kapasitas, dan rencana
tindakan yang diterapkan pada teknologi tingkat lanjut. Pada dasarnya, bisnis digital
adalah ukuran perkembangan bisnis dari ide tradisional ke virtual termasuk siklus
pertukaran dan sistem organisasi aplikasi. Tujuannya untuk mempercepat efisiensi
dan efektivitas kerja, mengurangi penggunaan atau aktivitas manusia dan untuk
mendapatkan lebih banyak hasil atau keuntungan yang mencakup seluruh dunia
karena tidak ada batas geografis.

Dalam bisnis digital memerlukan sistem perdagangan elektronik yang
menggunakan metode untuk pembayaran biaya transmisi data, biaya produksi dan
layanan. Pembayaran elektronik terdiri dari mata uang digital seperti kartu pintar dan
uang elektronik, e-money, pembayaran elektronik lainnya juga termasuk pembayaran
kartu kredit, dan cek elektronik.
 Uang elektronik: uang digital merupakan metode pembayaran elektronik yang

memformulasikan pertukaran barang dan jasa dengan mata uang yang sebanding.
Uang elektronik tidak dapat ditukar dengan bentuk pembayaran lainnya.

 Layanan keamanan sistem: harus dilindungi dari berbagai macam ancaman baik
internal maupun eksternal, dijaga dari cyber crime seperti pencurian informasi,
dan upaya sabotase. Sehingga harus diamankan dengan sistem keamanan yang
diformulasikan khusus untuk menjaga keamanan data.
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 Konektivitas: Dalam lingkungan bisnis digital terdapat peningkatan jumlah klien.
Pengguna dapat menggunakan media elektronik seperti tv, radio atau media
lainnya untuk mengakses informasi. Dalam hal ini bisnis digital diharuskan
untuk dapat beradaptasi dengan berbagai jenis aplikasi.

Tujuan Perencanaan Bisnis

Tujuan perencanaan bisnis adalah agar kegiatan bisnis yang akan dilaksanakan
maupun yang sedang berjalan tetap berada di jalur yang benar sesuai dengan yang
direncanakan. Perencanaan bisnis juga merupakan pedoman untuk mempertajam
rencana-rencana yang diharapkan, karena dalam perencanaan bisnis, kita dapat
mengetahui posisi perusahaan saat ini (market leader/follower/chalenger/nicher),
arah tujuan perusahaan dan cara mencapai sasaran yang diinginkan.

Perencanaan bisnis juga sebagai cara untuk mencari dana dari pihak ketiga,
seperti pihak perbankan, investor, lembaga keuangan dan sebagainya. Bantuan dana
yang diperlukan tersebut dapat berupa bantuan dana jangka pendek untuk modal
kerja maupun jangka panjang untuk perusahaan atau biaya investasi. Setiap rencana
bisnis memiliki karakteristik yang berbeda. Perencana bisnis harus dapat menangkap
faktor-faktor yang dimiliki oleh perusahaan sehingga penggunaannya dapat
dioptimalkan. Selain itu perencana bisnis dapat membuat kerangka pengendalian
faktor-faktor keberhasilan, sehingga kinerja aktual perusahaan dapat dievaluasi
secara terus menerus untuk menuju ke arah yang lebih baik.

Perencanaan bisnis adalah rencana-rencana yang berguna bagi perusahaan
untuk melihat ke depan, mengalokasikan sumber daya, memfokuskan pada key point
dan menyiapkan diri terhadap peluang dan masalah (Berry, 2004). Atas dasar hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha memerlukan rencana-rencana untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan prioritas
perusahaan. Tidak ada format bisnis plan yang paten karena disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan perusahaan. Tetapi setidaknya suatu rencana bisnis yang
sederhana terdiri dari summary, misi, key success, analisis pasar, dan proyeksi
perhitungan laba rugi. Perencanaan usaha merupakan alat yang sangat penting bagi
pengusaha maupun pengambil keputusan kebijakan perusahaan. Perencanaan usaha
juga dapat dipakai sebagai alat untuk mencari dana dari pihak ketiga (Rangkutti,
2005).

Fungs i dan kegunaan perencanaan bi sn i s :
1. Alat perencanaan kerja ( visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, program,anggaran )
2. Alat untuk menganalisis lingkungan eksternal dan internal (analisis lingkungan

eksternal meliputi: peluang dan ancaman, sedangkan lingkungan internal
meliputi: kekuatan dan kelemahan.

3. Alat evaluasi dan pengendalian kerja (Sebagai acuan dalam menjalani bisnis
agar implementasi rencana bisnis berjalan efektif dan efisien )
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4. Alat penilaian kinerja ( Perspektif keuangan *ROI*, proses bisnis internal*biaya
kualitas*, perspektif pelanggan *tingkat retensi nasabah* , pertumbuhan dan
pembelajaran *produktifitas pegawai* )

5. Alat motivasi kerja (untuk mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai
oleh perusahaan)

6. Alat koordinasi kerja ( agar dapat berjalan sesuai perencanaan )

Alat pedoman kerja ( sebagai pedoman dalam menjalani usaha )

Bisnis Digital Merupakan Kegiatan Bisnis

Menurut Hair, et al. 2012, bisnis digital berorientasi pasar sehingga akan
lebih fokus untuk menyebarluaskan dan menganalisis tindakan melalui pengetahuan.
Proses untuk mengembangkan bisnis digital dimulai dari mengembangkan ide awal
untuk memperoleh hasil dari kerja kerasnya. Menurut Le Dinh T & Ayayi A, 2018
dalam pengembangan bisnis digital terdapat pengembangan ide, pengembangan
usaha pemula, dan manajemen usaha.

Strategi bisnis digital

Strategi bisnis digital sudah seharusnya searah dengan strategi organisasi.
Dalam perkembangan teknologi digital di era society 5.0, perusahaan sering kali
tidak melihat keinginan (wants) pasar, hanya melihat kebutuhan (needs) pasar.
Sering kali dengan kemajuan teknologi yang ada, organisasi/perusahaan bisnis
tergoda untuk menunjukkan kecanggihan teknologi yang dimiliki tanpa mendengar
apa kata pasar. Organisasi dapat belajar mengenai listening dengan menyediakan
ruang bagi pelanggan atau komunitas untuk berkomentar atau testimonia, memberi
tanda bintang (Star) atas pelayanan toko virtual di website, blog, market place
bahkan jejaring sosial seperti Facebook, Twitter yang sengaja dibuat. Sebelum
memutuskan menggunakan blog, umumnya para pelaku bisnis melihat berbagai
kebutuhan sebagai berikut: (1) media yang mudah digunakan pengusaha dalam
menulis informasi produk atau artikel-artikel yang mendukung dan memberikan
panduan produk bagi konsumen (edukasi), (2) media yang digunakan dapat
menampilkan gambar-gambar pendukung yang dibutuhkan seperti foto atau ilustrasi
produk yang menarik dengan menggunakan aplikasi canva, (3) media yang
digunakan juga dapat menayangkan tampilan video seperti di tiktok yang mampu
memvisualisasikan produk atau presentasi pendukung, (4) media yang digunakan
harus mudah melampirkan dokumen yang berisi informasi dalam format pdf, doc, xls,
ppt (5) media yang digunakan mampu membantu konsumen dalam berkomunikasi
online dengan pengusaha, (6) media yang digunakan juga dapat berfungsi sebagai
alat transaksi dan variasi media pembayaran, (7) media harus memberikan pelayanan
kepada konsumen, (8) media dapat memberikan dukungan komunikasi online, (9)
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media dapat menampilkan testimonial, (10) media dapat mencatat pengunjung, (11)
media dapat memberikan penawaran khusus, (12) media dapat menyajikan informasi
terbaru melalui sms-blog, dan (13) media dapat memudahkan pencarian produk
(Sanjaya dan Tarigan, 2009).

Lebih lanjut Taneja & Toombs (2014) menyatakan bahwa media dapat
menciptakan visibilitas dan kesadaran merek, dapat mengidentifikasi dan menarik
pelanggan baru, dan dapat menguatkan citra merek yang diterima oleh konsumen.

Strategi Memulai Bisnis Digital

Secara umum strategi memulai kewirausahaan digital menurut Wulandari,
fauzi & irvani, 2021:
1) Menemukan ide bisnis digital

Ide usaha digital dapat ditemukan di lingkungan sekitar, sebuah ide bisnis yang
dibuat sebaiknya yang memiliki potensi untuk menyelesaikan masalah sosial,
karena masyarakat saat ini lebih membutuhkan solusi terhadap masalah yang ada.

2) Membuat studi kelayakan usaha
Setelah menemukan ide dan peluang bisnis, seorang pebisnis digital perlu
menentukan studi kelayakan usaha, yang merupakan proses yang menentukan
ide bisnis dapat menjadi sukses atau tidak.

3) Menjaga hubungan baik dengan pelanggan
Pelanggan merupakan komponen yang paling menentukan suatu bisnis, baik itu
bisnis digital atau tidak, pengusaha baru biasanya lebih fokus mendapatkan
konsumen baru, namun kebanyakan juga lupa untuk mempertahankannya.
Karena pelanggan yang loyal akan membantu usaha/bisnis tetap bertahan.
Sehingga menjaga hubungan baik dengan pelanggan (Customer Relationship
Management) sangat penting.

4) Menyusun perencanaan usaha digital
Rencana bisnis wajib dimiliki pengusaha. Rencana bisnis akan membuat strategi
pemasaran menjadi lebih nyata. Dokumen ini juga dapat digunakan untuk
memperoleh pinjaman dana atau bantuan investasi dari investor.

5) Membangun keberadaan toko offline dan online
Ketika bisnis digital sudah dimulai, pengusaha pasti akan mengharapkan usaha
tersebut akan dikenal banyak orang. Sehingga membuat usaha offline dan online
menjadi sangat diperlukan. Ketika membangun usaha offline pengusaha akan
membutuhkan kantor yang nyaman. Namun kegiatan online seperti situs web
atau sosial media juga harus tetap dijalankan.

6) Membangun tim usaha digital
Bisnis digital membutuhkan tim yang memiliki visi dan misi yang sama. Namun,
ketika memiliki pemikiran yang berbeda bukan berarti suatu hal yang tidak baik,
karena hal itu juga akan menjadikan wawasan yang lebih luas dalam
perkembangan usaha.
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7) Memperoleh sumber modal
Bisnis digital membutuhkan dana untuk memberikan penghargaan/reward
kepada orang-orang yang telah membantu dalam membangun usaha dan
pelaksanaannya. Terdapat enam sumber dana yang dapat membiayai bisnis
digital, ke enam sumber daya tersebut yaitu simpanan pribadi dan kredit, dana
teman dan keluarga, crowdfunding, persetujuan perusahaan, investasi pribadi.

Peran Penting Analisis Bisnis di Era Digital
1) Meningkatkan Customer Experience

Dengan tersedianya berbagai macam pilihan produk, maka konsumen akan
memiliki kebebasan dalam memilih dan mengambil keputusan bisnis. Saat ini,
mungkin konsumen A memilih produk Anda, tetapi bisa jadi besok lebih memilih
produk dari kompetitor. Untuk mempertahankan pelanggan tersebut, maka harus
mulai melakukan analisis bisnis.
2) Membuat Keputusan Yang Lebih Baik

Dalam menjalankan bisnis, tentu akan selalu dihadapkan dalam memilih
keputusan. Bahkan, seringkali kegiatan bisnis operasional menjadi terkendala ketika
ada masalah dan belum dapat mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah
tersebut. Tentu hal ini dapat menyebabkan kerugian. Untuk itu maka analisis bisnis
akan membantu dalam membuat keputusan yang tepat dengan menyampaikan
informasi penting. Sehingga, dapat lebih mudah dalam melakukan identifikasi
potensi risiko dan menghindari kerugian.
3) Meningkatkan Efisiensi Dalam Berbagai Aspek

Setiap tahunnya, suatu bisnis pasti akan menghabiskan biaya yang banyak
untuk kebutuhan orientasi baru atau pengurangan karyawan. Namun, biaya tersebut
dapat dikurangi jika turnover menurun. Untuk mengurangi angka turnover, HRD
bisa menggunakan alat analisis agar mengetahui performa kinerja karyawan, menilai
karyawan yang mampu beradaptasi dengan budaya perusahaan, sampai mengetahui
tingkat keputusan karyawan melalui perannya masing-masing. Bila sudah mendapat
pemikiran tersebut, akan lebih mudah lagi dalam mengenal karyawan yang nantinya
akan bertahan dalam bisnis sehingga, pemilik bisnis dapat melakukan early warning
system (antisipasi dini) agar alokasi perekrutan karyawan lebih efisien.
4) Iklan Menjadi Lebih Optimal

Biaya iklan sangat tinggi sehingga tim marketing harus dapat memahami cara
memperoleh return yang optimal dari kegiatan investasi tersebut. Untuk itu, analisis
bisnis banyak dilakukan sebelum melakukan kampanye pemasaran.
5) Bisa Lebih Unggul dari Kompetitor

Analisis bisnis tidak hanya berlaku untuk melakukan evaluasi situasi internal
pada suatu bisnis saja, namun juga dapat dilakukan untuk memahami kompetitor
(analisis kompetitor). Bila ingin lebih unggul dari pesaing, minimal harus
mengetahui langkah yang ingin dilakukan. Dengan melakukan pengumpulan data
dan menganalisisnya, bisa lebih memahami secara spesifik terkait target kompetitor.
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Selain itu, juga bisa melakukan perbandingan performa/kinerja bisnis dengan
kompetitor. Lalu, melakukan evaluasi terkait langkah apa saja yang dapat dilakukan
secara berbeda agar lebih menarik misalnya inovasi produk yang unik, sehingga
meningkatkan nilai tambah produk dan keunggulan bersaing di tengah ketatnya
persaingan pasar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis bisnis
memiliki peran yang sangat penting, khususnya di era digital saat ini. Bentuk
penerapannya pun sangat luas, mulai dari melakukan analisis perilaku konsumen,
sumber daya yang tersedia, hingga analisis kompetitor.

Pengembangan kewirausahaan digital membutuhkan kolaborasi dari tiga pihak
yaitu industri, perguruan tinggi dan pemerintah. Peran pemerintah yaitu dalam
membuat peraturan atau kebijakan, sangat penting untuk mendorong pengembangan
bisnis digital. Peran universitas sebagai pihak pendidikan juga termasuk besar dalam
mendorong teknologi dan informasi. Melalui laboratorium akan membantu
pengembangan kewirausahaan digital. Peran pihak ke tiga, industri juga penting
yaitu mengembangkan suatu departemen dalam organisasinya untuk mentransfer
teknologi untuk tujuan komersial.
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Format Umum Perencanaan Bisn i s
- Pendahuluan
- Visi, Misi, dan Tujuan
- Analisis lingkungan industri
- Rencana pemasaran (Segmentasi pasar, target pasar, posisioning)
- Program Pemasaran (Marketing mix: Penetapan harga, pelaksanaan distribusi,

promosi yang akan dilakukan, pengembangan produk).
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